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3 » HALUAN— Pe-
erintah Kota (Pemkot) Pariaman
an membangun test area atau area
‘18tirahat bagi pengendara di Desa
“Pasir Sunur, Kecamatan Pariaman
“Selatan. Rest area ini akan dibangun
“Bhas dengan kuliner durian
% Kepala Dinas Perindustrian
‘rdagangan Koperasi dan UKM
"Rbta Pariaman Alyendra mengata-
kan rencana pqunbgggfmar{l restarea

H8t¥ian di kawasan jalan tersebur, ©

Néamun lokasi untuk parkir terbatas -
hingga banyak kendaraan yang
f‘b';&'fhenli dibahujalan. &

ba.néuna:] e
nya akan berupaya agar rencana
tersebut dapat terealisasi tahun ini.

Ta menyebutkan setidaknya luas

~ lahan milik pemerintah yangdapat
digunakan sebagai lokasi istirahat
pengendara tersebut sekitar sepe-
rempathektar. &5
Selain di Desa Pasir Sunur,
lanjutnya Desa

“Namun lokasi itu sudah tidak
dapat dikembangkan, berbeda

-didaerahitu EEbagm ideig% peda%m

“Di daerah itu banyak pedagang
vang menjual buah dutian, namun
terbatas dengan lokasi parkir se-
hingga harus memakai bahu jalan,”
kata Alyendra, Rabu (21/2).

Ia mengatakan apabila hal itu
dibiarkan maka akan mengganggu
pengguna jalan dan bahkan bisa
memicu kecelakaan sehingga Pem-
kot Pariaman akan memanfaatkan
lahan pemerinitah setempat yangada

berjualan durian. : g
Ia menyampaikan meskipun

belum ada anggaran untuk pem-

bangunan lokasi tersebut dengan

rmanen namun pil;ak‘i ,%engan}gg di ]56—54 i}afs‘lrgm;ul),f

tanya. e
. Upaya yang dilakukan tersebut
tidak saja sebagai penataan kota dan
mewujudkan pelayanan publik
E:mun juga meniggkatkahr pen-

patan watga yan: jualan durian
didacrahiity | T

* Saat ini terdapat dua desa di
Pariaman yang dijadikan lokasi
berjualan dutian oleh pedagang buah
di daerah itu sehingga tidak jarang
pengendara bahkan  pejabat
setempat membeli buah dengan kulit
berdur itu di lokasi tersebut. (V4
mta) :






